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merupakan gabungan dua seku kata yanpg tidak memiliki hubungan secara
leksikal. Serikat, secara harfish diartikan sehagai perbumpulan atau perlimpanan
atas suaty persamaan, sedanpkan serangea adaluh makhluk hidoup dari kelompok
hewan Invertebrata, kelas Insecta, vang mempunyan bilungan spesies terbanyak.

‘sorikat Serangga’, dalam topik ini adalah  sesuatu gagasan  untuk
menangkap suatu penciiraan lingkungan olam, yang memberikan inspirasi estetik
dalam menciptakan karya seni, Bapi pencipta, pabunpun kata “Serikal Seranpga’
menghusilkan imajinasi penuls makna, vang dapal dimanfaatkan untuk menangkap
berbupai fenomena melalui perspeknf kriva seni, ferhadap bermacam  sistem
kchidupan di alam. Denpan konsep ini, diharspkan akan diperolch materi
pencigtaan vaner memadni Kemuodiam, fenomena siklue kehidunan di oalam it
dibagi dalam faset-Taset yvanpe lebih keeil, tertuang dolam setiap judul korve yang
akan diciptakan.

“serikat Scrangga’  divisualisasikan  memjadi karva sem kriva  yang
bermatru tige dan dua dimensional. dengan bahan uama kavu, menggunakan
tehnmik konstruksi dan laminating (mosaik). Pemanfaatan karokter serat kayu
merupakan usaha pengorganisasian potensi alemioh maternl, sebopni penunjang
motif. Pola motif, dan narasi mengaco pada inspicssi pencitrean - Seriki
Serangea’, sehinggs keselumuhan bentuk korve merupakan ciri karva vang bersifar
personal, Dengan demikian penciptaan karva knve im mengpcu pada karva vang
mencenninkan  ckspresi pribadi,  schagai  ncalisast  gagesan  dolom  usahe
mengembanpkan kaswnah penciptean kriva seni.

Karena luasnya ema yang memungkinkan uniuk dimanfastkan dakam
penciptaun, maka “Serikat Serangga’ dipandang perlu dickptakon scbagai schuah
Sfrieme yang diinterpretasikan wniuk mewadshi sepala pencitran sendi-sendi
kehidupan manusia. Kendoti demikinn. karena keterbatasan tereniu anfars lain
dalarmy menafsitkan objek vang sngal remil serta teknik penciptaan yang
bervariusi yang tergolong sulit, utamanya dalam renlang wakly yang sompeut
pendek, tentu tidak semua pencitrasn dimeksod bisa divujudkan, Tetapi telap
diperlukan daya seleksi untuk menentukan objek vang akan divujudkan menjadi
karya scni. Tujuan yang ingin dicaps dalam penciptoun karvo seni ini sdalah:
pertama mewujudkan swdn k.HT:.-EI i vang memiliki cirn khas dan karakier
pribadi. artistik, simbolik, dan scsuai dengan yang diinginkan, kedus menambah
khasanali kehrivaan, baik dani scgi ide, bontubl, maopun knik PoHEERTapan. ¥ang
mencemninkan keharan.

Lokasi penciptaan karva ini dipilih berdnsackan kesediaan tempat {(Studia)
dar kesedian koyu sebaga bohon baku, vaitu di Banjar Semaom, Fayangan,



Ciiamyar, Tali, Berdasarkan acuan metode penciptaan yang dipokai, ade beberapa
tahap penvelesaian yang dilakukan dalam penciptaan ini. Eksplorasi, judul atau
topik cipiann ‘Scrikat Scranpga’ berupa image kehidupan, digali dari hal-hal dan
kejadian vang dialami dalam hidup, yang mengusik sanubari, dikiaskan dalam
metafor didusari ide dan konscpsi pribadi.  Ehsperimen, daliom membuat karya
seni modemn, yane menjudi wkuran salah snbunva adalah sovedsy (kebaruanp. Hal-
hal baru {vang herbeds dari konvensional) menyangkut weknis dan non teknis.
Terama yang menyangkut hal-hal tcknis, eksperimen sangat penting dilakukan.
Misalnys mencari kermungkinan-kemungkinan lain dalam mengolah matcrial.
Unluk mewujudkan proses pengolahan medivm tentu diawali dengan membuat
shet-sket sebagni media pencatal idc-ide liar yang mengalir dalam  pikiran,
Pencatatan itu tidak dapat dilakukan sekali dan dianggap final, tetapi tetap melalui
proscs pemilahan, revisi, dan pemilibun kembali, sehingga pada akhir pencatatan
didapat sket-sket atan sebuah rancangan schagai berikul, Pembentuban, karya
vang dibuat dibenluk dengan teknik laminating, carvimg, dan konstruksi.
Visualisasi diwujudkan dalum benluk 15 matra dan dwi matra. Kesaluan dicapai
melal k:_mpf_:-:.ii_,i unsur  seni T, uplikﬁ.?i rrateral yany berbeda  untk
mendapat karakier vang diimginkan. Memberikan  hobot  seni,  kerumitan,
kesededhanaan, don infensitas, dilentukan dari imembuat detail rancangan. mengacy
pivda bentuk-bentuk 1 matmdwd matea dengan mentjuk pades suatu pela pikir
“bagaimana mevenjudbkan sebuah ide’, tetapi bukan *apa vang harus diwgjudkan®,
Dalam konteks pensiptaan, apa yang diciptakan merupakan hasil dan penpolahan
ide yang bersumber pada inspirasi, bukan tercipm berdasarkan pesanon, sebagai
upsvi mencapa kermurisian penciptasn. Fisiching, adalah finalisasi atau proses
aklir peivelesaian karya, ini dicopai dengan memberikan aksentuast yang
dipandang perly, fermasuk pelapisan dengan wama plakol olau pun transparan,
Untuk memunculkon adistik material vang dipunakan, maka foishisg dalam
karya ini akan dikegukian melalui proses pewarnaan yvang diawali dengan
pengamplasan yang bersih dan defail schingga semuna bagian dan permukaan
betwl-hetul hulus, Kesempumaan dalam pengamplasan akan sangar memudahkan
dalam pewamasn maupun dalam proses pemalesan erakhir ontuk mendapatkan
kesan finishing vang sempurna. Displai, (digpday), dalam pengertian wrmom adalah
pameran, perlontonan, amo pertunjukan. Displai, dalam konieks penciptaan karya,
lehih cenderung mengungkap cara memperonionkan alaw memameckon alaw
memperiunjukkan karya vang diboat. Karva seni kriya yang dibuol membauiluhkan
tempat displai imefwar, karena medivm yang dipakai adalah kavu, vang memiliki
kerentunun lechadap rezapan air (hujan), maupun lefpaan sinar mataharn.

Setelah dikerjakan sesuai dengan jadwal dan tenaga, serta biaya vang
tersenlin maka dibasilkan lima buah karyva kriva kave bermuin Uga dimensional.
Kelima karva terschut menggambarkan topic yang diangkar vanu Serikat

Y e e o
NEFAMEEA.

Kata Kunci: Serrmga, Metafor, Kavya Seni Krive Ko
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PENDAHULUAN

Sinthol merupakan hal yang penting dalm seate karya seni, khususnya
dalam seni visual. Karena karya seni merupakan representasi ide! gagasan. Suatu
hal yanp hares diperhatikan dalam menctapkan simboel  adalah kemampuzd
psasiatif pikiran techadap sehuah konteks. Simbol dalam suatu karva ¢ipdaan bisa
bersumber dari simbol-simbal konvensional, seperli benmuk-bentuk  geornetri,
benda-benda  alam, makhlok  hidup dan sebagainya.  Ateu, simbol  yvang
dimunculkan melalui pikiran kreatif vang tenlunya sudah melalui  susts
pereniogan,  walau  mengpunakan hal-hal  vang  keovenosional  dalam
kescharianmya. Schuah simbol, adalah sesumiu vanog smemiliki signifikasi dan
resunanst  kebudasvaan.  Simbol  tersebut memiliki | kemampuon entk
mempengaruhi dan juga memiliki makna yang daiam. {Anhur Asa Rerger, 1984,
lerjemahan b, T Wfarianto, 2000: 23-24). Nalam penciptain karya ini, pencipta
menggumakan  macan  ferangea  schagai  gimbol  yang  diberapkan bisa
mengantarkan ide ponciptasn dalam suat apeeziasi.

Simbal yang mengmambarken ikondlc dalam proscs kecasi pada penciptaan
imi beymudn dari penpulymon masa lalu tentang serangea, memperhatilan bal-hal
kecil dan mereks, merenungkon kembali dalam posisi subjek vang lebih besar,
temyaly serangpa-serngea memiliki keonikan yang menakjubkan disamping
fungsi  alsmidinys,  Scangea  adalsh  sosok-sosok makhluk  unik  yang
keboradaannya hampie memcouhi selurah belshan bumi, Dulam  kescharian
heherapa dari golongan mercka (serangpa) evlihat sangat dekat dengan kchidupan
schari-hari, mulai dari fingkal laku, ceara meseari muksn, reproduksi, tempat
h:rma'r'nﬂ dan schagainya. Kalou direnungkan kembali keheradaannya, serangpa
tidak saja seolah-olah sebapai makhhuk pelenpkap dalam kehidupan, tetapi
schaliknya scranpps mempunyai peranan yonp sangal penting yung sifatnya
sangat konstruktif dukam kehidupan. Seperti yang telah dilakuksn dolam strulaur
penumibub (penyerbwkan yang hasilnye telah menghidupi makhlak i bumi},
strubtur pengurai (pengwrai limbah dunia sepenti sumpah  sampai bingkad),
girwkiur sclcksi (sangat mepeniukan dalam proses seleks] alamy),



Kalau diperhatikan sccam seksama di alam, scrangga MCMEEAnE perin
vang sangat penting dalam rantai kehidupan. 1D samping ilu serangga memiliki
scpala macam keindahan, bentuk, tekstur, warna dan perilaku.

Dalam kenyatsannya seranpga dari berbagai jenis ersebul memiliki
heniuk sertn juringan kehidupan yang sanpat komplcks. Dalan pﬂmlpiun i,
persoalan-persnalan Luta cara hidup serangga tersehul menlpaksn teks yang sangat
menatik yang dapat menumbuhkan ide dalam penciptasn karya B Iu-i;.-.: Secam

kontekatual, F“Eﬂiﬁhﬁm Jlﬂ:plﬂl-na'! kehidupan serangsa tersehas mmm..':lltik

pikiran-pikiran scakan ohjek tersebut memiliki komparasi (perbandimgan) schagai
sebual drama kehidupan scrangga dengan drama kehidupan manusia. Metafor
vang muncul dalum imajinasi pencipta, bahwa keunikan kehidupan scrangea
sealah torogrmain dalam kehidupan sosial musyarakat, yang dalam kenyatzantys
sangat bersahaja dengan ook hidup yang serbe solit. Dalam perjuangan hidup,
adapya suatu dinamike yanp tidak kalah uniknya dengan kehidupan seringga-
serangpa kecil lersebul. Perjuangan menpejor Waktu, anlura mkan dan tidak
makan, antarn hidup dan mati, ambisi, persaingan, pertentangan dan schayminys.
Mamun disisi lain, masyerokal memapalan komponen bangss yang memegang
steubtur yang sangl penting schepai pengurai dan penumbuh sera peopang
perckonomisn dalum kehidupan berbangsa, Tingkah laku scrangg bisa dijadikan
corminam isarat ‘serikat’ terbadap kehidupan manusia. Respen terhadap hal
tersebul, menimbulkan penjelajghan pikiran dan perenunpan yaog memdalsm
terhadap objek. Rewlitas ini akhimya membangun imajinesi uatuk neejadikan
seranggd schagai *mata air” (sumber) dalam penciptaan.

Bepdasarkan analisis i atas, ada korelasi antara Serikat Serangpa sebagai
sebuah™bagasan, dengan rangsangan awal pembentukan karyn. Periama, vang
berkaitan dengan kondisi atau situasi tertenty, seperti terhambatnys kemajuan
bangss sering dibcritakan di media masa, adalah karens adanya unsur manipulasi,
Lommel, kersluicon peninuen don sehasaimea, Kedus, serangga-seranmrd YaRg
dapat memumculkan ide-ide vanp unik dan inspirasional. Seperti: tinghah laku

nimfa undur-amdor yang menanpkap mangsa dengan ‘licik’, kupu-kupo yang
terbang kian kemari mencari sari mady, kehidupan agengat dimalam  had,



kemampunn dalam berkamoflase unluk menyelamatkan diri, dan sebapainyu.
Huhd,g,ul kontcks sosial, simasi-siluasi tersebul telah mersngsang Umbulnya
pagasan dalam topik ‘Serikat Serangga’, yang sclunjutnya ditwanghkan dalam
pensipraan ind,

“Serikal Seranppa’, vang dijadikan topik dalam penciptaan knya Remi ini,
mernpakan pabunpan dua suku kala yang lidak memiliki bubungan sccard
Icksikal, Serikat, sccara harfish diartikan schagai perkurn pulan atau pethimpunan
atas suats porsamaan, sedanpban seranges adalah makhlok hidun dari kelompok
hewan Invertebraty, kelas Inscota, yang mempunyai bilangan spesies torbanyak.,

‘Serikt Scranpea’, dalam topik ini adalah scsuatu  gagasan umsluk
menangkap suatu pencitraan lingkungan alam, yang memberikan inspiresi estetik
dulam menciptakan karya seni. Bapi pencipla, gabungan kata *Serikat Seranpga’
menghasilkan imajinasi peouh makna, yang dipar dimanfaatkan untuk menanghkap
berbagai fenomena melalui perspektf kriye seni, terhadap hermacam sistem
kehidupan di alam. Dengan konsep ini, dihwrupkan akan diperoieh marcri
pencipraan yang memadal. Kemodian, fenomena sikios kehidupan di alam il
dibagi dalam [asct-faset yang lebih kecil, toruang dalam setiap judul karya vang
akan diciptakan,

‘Serikat  Serangga’ divisualizasikan menjadi karya scni kriva yang
hermatra 1ipa dan dua dimensional, dengan baban utama kosw, menspunakag
teknik konstruksi dun laminating (mosaik). Pemanfaatan kmb:t-.:r scrat kayu
merupakan yzahs pengorpanizusian polepsi alamiah material, sebagai penanjang
motif. Pola, motif, dan narasi mengacu pads inspirasi pencitraan *Serikat
Serungpa’, sehingpa keseluruhan bentuk karys merupakan cirl karva yvang bersifit
personale Dengan demikian penciptaan karya kriya ini mengacu pada karya yang
mencerminkan  ekspresl  pribadi, sebagal realisasi gapasn  dalam  usaha
mcagembangkan kasansh penciptaan kriya seni.

L aearina  lameos e st Tt TR A [y [ [ (N o ST [ I PR
B Ll l'-'-“-""“.r“- "'r"- a3 J'? T LQURIIILUEER RN OOE  REENLEER, RLLIAdl) il il Wa1alLL

penciplaan, maka “Serikat Serangpn’ dipandang periu diciptakan sebagai sebush
Srame yang dilnterpretasikan untuk mewadahi segula pencitraan scndi-sendi
kehidupan manusia. Kendatj demikian, karena keterbatasan fedentu antara lain



dolam epafsitkan objek yamg samgal mumil serta teknik penciptman yang
bervariasi yang terpobong sulit, otemenya dalam rentong wokte yang sangat
pendak, lentu ddak saromn penciteasn dimaksod bisa divujodkan. Tetapi edap
diperlukan Jdiya seleksi unuk mepentukan objek yang akan diwejislkan menjadi

katrvn semi.
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Uniuk mematangkan konscp penciptosn, teruiame dalum membentuk
slruktur karva dengen dasar vanp kuat, perlu disdokan kojian tedadap sumber
inspirasi penciptaan, Kajian ini bisa dilakukan pada sumber referensi, baik berupa
sumber kepustskasn, hasil ohacrvasi, hasil karya seni yang lelah diciptakan, hasil
diskusi, wawancary, pengembaman imajinesd, dan sebagainys, yang memiliki
rebevaust dengan penciptaan yang dimaksod.

Akurasi kajian sumber setidaknya menguen pada dua point, yaitu: sumber
tertulis, dan sumber viswal, Derikul adalah penjelasan dard kedua poin temsebot,

L. Sumber Tertulis

Becara umwm sorangea (e fesecs) adalah sosok makhluk yang terzolong
frvertebrare vang memiliki mata majemuk, suoge di kepala, molut vang unik
fovak atan hadan yaee didopane pasaoyan kaki-kaki benias, serty bagian b
atan peet, Jpesiey vang lebih seopurna bersavap denpan tekslur dan wana-warni
vang sangat mengesankan. Ciri-ciri Ksisnya, sdalah: wboh terbagi menjadi tiga
bagian, vail: kepala-fworak-abdosnen mempunyai sepasonye solenon, koki gga
pusanp, sayap 1=2 pasang, alad muklul fecdicd wlas 1 pasangr moendibule (mbangy 1
pasanp maxill {eidk di Gelakand, cimmel, kbiwm {Dibicj, hypopharns {fidah).
[ 1.ilics 8§ Christine, HK2: 37,

Dalam mengolah mentanstoemasi benmwk serangpa swebapal simbol, ada
dua hal yung menjadi pedatian, permamn, yung mengacy pada ciri wmum serangga
vang sangh khas yuilu sepusumg sunget di kepala scbagai alat mengenali alam
Iingkvogannya, Semua simbol vang dipabatkan memiliki sepasany sunput sehagai
simbol keinpinmm. Eedun, jenis sermnepra vang menarile untuk: difigurean, scperti

Eepompong adakah bakal seranges dalam proses perubshan hentuk dari
larwia crieslj ouli seekor seranpga dewasa, seperti scekor wlat herubah menjadi kupu-
kupu ataw seekor anak kumbane menjadi kumbang dewasa. Kepompong dalam



bahasa Tmperis pupoe herasal dari bahasa Latin yang berarti schuah boneka
karena kepompong kowtu buke bentuknya mirip boncka kayu yang scderhana.
Kepompong sangat Gdak herduya dan tidak dpat bergerak atow melarikan diri
dari musuhnya; mereka biasanya dilindungi olch kulit yang kuat Banyak larva
serangga vang sctelah tumbub besar, meninguelkan makanan mercka dan MEnCIr]
tempat untuk berseqibanyi korena skan menjadi kepom pong. Heberapa jenis
masuk ke dalemn tomsh, atau merangkak di bawall kulit kayu, Beborapa ulat
memboat kepompong dari sulra untuk menjaga weur cukup hanget dan amean.
Karena kepompong tidak banyak bergerak, ia sering diangeup sedang beristirahat
Tni samm sekoli Udak benar, karena di dalam kepompong larva mengalami
peruholon besar. (Oxford, 2002, Jilid 4; 77 ). Jika dibandingkan dengan prises
pedjalanan hidup, manusia pun sesungpubnya metamerfosis, yakni perebaban-
perubaban kejiwaan maupun secara Gsik kearah dari bayi, anak-anak, remuia,
dewnsa dan skhimyr o remm. Mamun Of fvar j, ade hel yaig et
digarishawahi magmumia  hidup yakni proses menuju  pemataninau dan
pendewsasaan diri, dan seyogyanya hal ini sélale menjudi pililsan. Trulah nilai yang
tercermln dalam salaly sam karve yang dibwat.

irnikri adalal contoh ovolusi lewat selcksi alam, perjuongun kerus induk
dalam menpembangbiabdan keragaman keturunan yang akan discicksi hahis olch
kehetulan- kebetukn alam vang kejam techadap segala bentuk Kelenahss,
{Tationel (roogratipiic Moo, Agusius 2% 285 Dulam icks ini yang menjadi
perhatian adalah cara scrangpe berkamoplase untwk memepertahankan hidup dan
ketunmunnya dar selcksi alam, Salah satunya adalah serangps berbemtuk batang
yang mirip dengon beniuk belalang, penyamarannye sangat scmpoma selingpa
beniuk tobuhnsa membaur dengan batang: inanpmys, bagaimana dengan manusia
vang pintar berkamoplase. penpingdaran terhadap ja dir sering dilakukan dalam
menyclamatkan diri dari hal-hal yang dianggep mengancam kesclamatan.

Fupu-kupu MmeTUpokem conuh seranggs Gefgan metamorfosis sempurna.
Perkembinpan hidupmya dimulai dad telur, ulst, puva don kupu-kupa schagai
seramgya dewana Kupu-kupu memiliki savap yang lebar serfa motif dan wama
yang indsh. Kupu-kupu adalah istloh yuog dipekai unluk menyebut jenis



sersmgym vunp bersyap indah dan umumnya mencari makan pada siang har;
_ Bertubub lebih ramping dan pada jung anicnanya berendul. (MNugrobe Susetya
Putra, 1994: 76). Sebayral serangea bersayap, hidupoya selal unmk terbang dari
bunga ity ke bunp yasg lainnya menced pcktar. Seringga yang hidupnyo
berhubunean dengan putik dan teping =ari bebungaan, sangat besar péngaruhnya
ierhadup scicksi alam dan kelunpsungan hidup makhluk lsinnya Pemyerbukan
vang tiduk pernah tempikincan oleh sermgea, telah menphasilkan bush, biji-bijlan,
dedauman, pepobonan yang berlimpah, yeng metipakan rantal simbiosis yang
senpat mengagumbkan, Dagainwna dengan kehidupan manusia, mungkin tidak
semua orang bisa berpikir untuk wenempatian divi dolom kingkeran simbiosis
kehidupan ini tanpa pamrih.

Undur-undur adalah salsh sam scrangga mainan wokiu kectl yang

TF bt decm .

PRIy Yl [RLNIE W Y BRIy, [ = o T Y. T TN
ANGELLR IR VoL I.Efll.[]ml.ll- P AL [] (] [

iVa METin i) CRAE mciionun Senpat-
temipil berdebu dan berpasic mercka tidak berjalan maju tetapd begalan mundur
dengan pernkon pateh-patah. Mercka berusaha mencari persembunyion i bowah
pasir. Tlan perbikonys milah, menska dmamoekon *vndur-undur’. Dalom hal ini
vang dikaji adalah nifa wdit-umlor, bukin undvramdor dewssa yang bersanap,
Tempu bersormnpnya dopat ditemasi pada 3isi-sisi banguhan veng berdeho dan
berpasir, di bmoh lopeng, sembarang  tempat  bertanah  pgembur dan kedng,
edvlah di bawah tepi karang. entoh eojung, entah di bawah pohon condong dapat
menjadi permubkiman  penjehak pintar ini,  Undur-omsdur mmﬁga]i Tubsing
berbentuk corong, dan membenam din di dasar lohang, wrkecuali kepaly dan
rahsopnye yang kekar don melengloung seperti pedang Tucki. Bils semut atau
mangsa lainnya mendekali pingeiran lubung, maka pasir okan lengsor, dan
binatang #y terperosok ke dulam rahang yang menungpu. Terkadang seranpgm
dengmn mengrouk-garuk memperoleh pegangan di tepi lubang, tetapi dengan
mangss mengendorkan pegangan.  Undur-undur tems  menghamburkan pasir
hingga munpsapun tergelneir ke dusr lorong, T situ mangsanys wkan dicapiok
dengon rabang duan ditarik ke dalain pasir.{ Fark, 1978 111). Gambarn metafor
yang dapal dijelasksn dad ilustras] ini adalah seperti kehidupan manusin yonge



selalu dinamils dom tidek pemah kepas dod segals macam pormanan, walao
terkadang menyalkitkan, Mongkin itu pula salah sata sifil purba manusis, dimana
uruk. mendapatkan sesuwaty menppunakan berbagai macam cara yang metaformya
terkadang dilakukan duri yang paling halal sampai paling menjijikkan sekalipun,
Munphkin tidak dlsaderi, serangpn yang mempwnysi eayap berwisil,
berwana imdgh, dan tapuh tergolong memjodi dun jenis, kupu-kupu dan ngengat.
.Dgengat dipakai umtuk menyebit kelompok serangga bereayap simik yang
hidupnys noktumnal, Tertarik oleh cahaya lampa, fubohaya lebib buntak daripada
bupo-kupu, dan sntenanys memponyai beberapa bentub MNuproho, 1994: 76),
Yang menarik darl kehidupan “scpopu’ kmpu-kopu ini adelah juire perbedsan
spesitiknys, yaity hidupoya yang relatif pendek, tidak memiliki muht, memiliki
antenda seperti pakis. Mpemgat adalah mesin reproduksi, tak dapat makan, dan
idup hemya sampal saat kewin(Farh, 1978 71). Metafor yang dapat ditangkap
pesipta dalam teks ind adalah kehidupan malam masyarakat kosmopolitm yang
ghamor, Hidop memang teckadang me nggambarban kesia=sioan, kalaw tdsk bisa
memanfvatkan wakin deagan baik den efesien, untuk meounaikon twgas hidup
vang dibehunken. Dalam hidup glamor dan gemcrap, peouh wama-wami
kesenangan malam, sadl itulab batas kemalion, Bagaikan npenpgt lahir donpan
sayep yeng sangat indsh, tetbang dimalam hari mencari pasangan, dan mati sia-
sia,
2. Sumber Yismal

Dalam mengelah serangin schagal simbol, ada dua hal yung monjadi
perhutien, primma; yeng mengaco puda cid wmum Serangra yang sangat khas,
yaiu sepasang sungut di kepala sebagai alat mengenall nkam lingkungannya,
kedua, jenin scrangga yang difigurkan,

Gomkbar; 1
Mokl Anatami Serangya
Sumber: Begltsry Gudde fa Ermtomalapy




Ciamhar; 2
Kupu-kupu dan Dretail Bentuk Kepala
Sumber: Pustoka Alem Life

Giambar: 3
Nimfta Undur-undyr dan Sarang
sumber: Puttoka Alom Life



Gambar: 4
Mgengat Tantan
Sumber: Pustaks Alam Life

Gattbea 5
scrangga Borbanluk Dty
Surnber: Oniford Ensiklopedi Pelajar: 150

Zemua referensi (ersehyi dipandang sangat menarik dan dapai mem berikan liham

dalam membuat detail obyvek pada setiap karya.
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BABTH
TUJAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN

A, Tujuan Penciplaan
‘Tajoan yang ingin dicapai dalam penciptsan karya sond ind adalah:
1. Mewujudlan suat kerye seni yeng memiliki ciri khas dan karakter
pribadi, artistik, simbolik. dan sesusi dengan yang diinginkan.
2. Menambah khassnsh kekrivaan, baik darl s=gi ide, benmuk, maspun
teknik ponggarapan, yang mencerminken kehanun,
B. Manfaat Penciptaan
1. Menambah pengalaman dalam menciptakan karya seni secan
konsepsioral dalem rangka pencapaian originalitas dalam berkerya .
2. Bagi magyarakat, penciplean ini dimyngkinkan menambah pemahirnan
terhadap temnn vang dianghkat, baik sccam telegtual maupon bentekatunl,
dalam meninpkatkan apresiasi forhadap karya koriya seni.
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BAB IV
METODE FENCIFTAAN

Dalam proses penciptaan karya seni kriya, t2nt melalul berbagai tahapan.
I'ghapun lecsebut harus tesstrufour, dan sedapal mungkin medpgambatinn suatu
proses penciplann yang teratur dan rasional. Maka. diperiukan pﬂidﬂkﬂhﬂ atau
acuan metode yong comparaile dengan proses pmnr[rm.an}-:angdﬂaku}rm SP
Cinstami, seperfi vang disitir T Made Bandem dalam baku Merodnlayi Percipian
Seerf Program Pascpsrjona Institat Seni Indonesia Yogyakerla, mcngajukan
tipapiler penciplaan karva kriya. 5P Gustami secara cerdik dan sadar tolah
.fgmbuat proses penciptaan seni kriys itu melalvi tiga pilar penciptaan karya
kriva seperli eksplorasi, percncanaan, dan perwujudan. Tentu di antara tiga pilar
utima proscs penciptam ini dikai olch proses anlara seperti peaghkajian sumber
ide, porwujudan konsep, mendiskripsikan masalah, dan mencari solusi umiuk

.-\_.ﬁ..lrn.“ TRy 1 m ke ek H]hﬂnwlr-url i!r-l-nl'l-'.ﬂ-ll
“.L‘l.l'.lu“.l.l llﬁ‘ll_ml. i."r‘ﬂwlﬁﬂ-“ _Thlllb \.I'J.I.I.IE..I.I tpbafr-H b rht e LT Loy L]

predisain, mendispin, sera mewujudkan model sebmgai awal dan pembontukan
akhir karva seoi. Persujudae Jitkat] olch finalisasi karya seni konstruksi dan
pongujian  artistik, serim memberi asescoeen  sebelum  kurys  keiva  w
disosialisasikan kepads masyarakat. Proses stperii iy memberi gambaran dasar
kepadn setiap pencipta sanl kriva dan gona memshami suslo proses penciplaan
kriya gemi yang di sumping bisi dilaksanakan secard Dmitik, pms# ilrnial jugs
berlskn daiam schoah pencipimond Bondem, Z6ii,: 3-4). Berdasarkan acuan
metode penciplan seni dl atas, ada beberapa tabap petiyelesaian yang dilakukan
dalam penciptaan ini.
1. Elsplomigi

Judul atm fopik cipiaan “Scrikal Serangga’ berupa image  kehidupan,
digali dari habhal dan kcjadian yang dialami dalam hidop, vangp mengusik
sanubari, dikiaskan dalam medafor didasan ide dan konsepsi pribodi. Do fukdor
cksternal, sebaypaimana yany telah dipaparkan dalam bab pendahuluan, bahwa hal-
hal yang menghambat romajuan bangesa seperti, karupsi, penipuan, kerabisan, dan
lain-lain, mtaukah sebaliknya hal-hal yang membowa kearah kemajuan, sepeti
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semangat ketja, gotong-royong, dan schagainys, dipetalcan dalam wilayah pikiran.
Timbul kemudian imaji-imafi, schingga pikimn menanpgapi realitas Hu dan
ditafsirkan sebagai svaty metafor buru yang merupakan bagian dari layar
kehidupan. Karena dimensi kehidupen ind begitu liasnya, sangat mistcri dan
menarik untuk divngkap, maks dipandang sangat tepat memilih “Serikat

Porangpa’ sebagal wma Melalul Eouisinpiesm meondalam, “Soriksl Sorangga’
diyakini dapat mewadahl pencitraan fenomena alam semesta yang momberi
inspirasi dalam penciptaan.

1. Eksperimen

Dalam membuat karya seni modern, yang menjodi ukuran salah sshmya
adalah sovelty (kebaruan), Hul-bhal bare (yang berbeda dari konvensional)
menyanghut tekmis dan non teknis, Tenmama yang menyangkul hal-hal toknis,
ekeperimen  sangat  penting  dilakukan, Wisalnya mencari  kemurgekitan-
kemungkinan laln delom menpolah material,

Dalatn membual harmonisasl, atau kontras-kontras terenly, datam peoses
berkarva diperinkan kepelaan membedakan dan mempertimbengkan sesuah.
Earemu lebih dominen digerakkan intwisi, hal ini tidek jarng dicapai  sceara
spomtan, MNamun karens teknik penperjasn seni kelva lenrolong sulit (teknik
finggi), yang membulobkon keuletan dan kesabaran, serta pecalalan veng beraneka
ragam, maka pencapaiat tu tetnp tidak se-ckepresif dalam seni Tukis.
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menentukan dajam menjawab tantunpan pencapaian integritas dan kesatuan datam
karya. Hasil evalyasi menentukan berhasil sty Gdaknys sebush eksperimen
sehingga bisa ditindaklayjutil diaplikasi dalam karya seni.

Cambar =7
Telmik Laminating, Tekmil Abernatil

Untuk mewujudkan prases p-engu:rlahan mediom tentu diawali dcngan
[1T W ey MR SR [ e i o ~ ]
AREAMLAELFLMAL NRLL- -\3““ iHFl.l‘-I'I.E{I.I [TT = E ] |."E.I.I'a.-lll.ﬂl [ ]
pikiran. Pencalntan itu tidak dapat dilakwkan sckali dan disnggep fimal, tetapi lelop
melalui proscs pomilaban, revis, dan pemilihan kembali, sehingea pada akhir

pencaiatan didapal skel-shel afuu sebush runcanpan sebaprai berikut

."'-\';-I'=“_-+ i
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Gamhar: §
Skot-sket yarg Diwnjudkan dalam Penciptaan

3. Pembeutpkan

Karya yang dibust dibentuk dongan lehaik laminating, carvimg. dan
konsiruksi. Viswiisosi diwvjudkan dalam beafuk o
Kesaiuan dleapal melahii komposisi unswe scni rupa. aplikasi material vang
berbeda nntuk mendepat korakier yang diinginkan. Meinberikan bobat send,

kerumitan, kesederhanaan, dan intensims, ditentukan dari mcmboat  detl

o o
L [3}

— i Auasi  waabhng
L LidlLL TrE EEEAAE

Fl sl
LR R Y

rancangan menpacy para hentuk-bentuk tri mawa'dwi matra dengan merujuk pada
suatu pola pikic *bagaimana mewujwikan sebuah ide’, tetapi bukan ‘apa yang
hams diwajudkan’. Dudum kooteks penciptaan, apa yang diciptakan menipakan
hasil durl pengoluhan #e yang bersumber pada inspirasi, bukan tercipta
berdusarkan pesasan, schagai upaya mencapai kemumian penciptaan,

Secars utnin, bentuk berkomotasi kata bonda vang berani rupa. swijud.
Dulam wahasa Inggris disebul form. Dolum sedut pandang amropoloei, bentuk
masih dibedalan anmtam farm g din:mtakan' sudah bersifat presentasional
dimana suam bentuk swdih menunjukkan malma, pesan atan nilai tertento, dan
shupe yung bersifal diskursll sebupai bentuk yang hanya mesampakkan material
yany kasat mata (Sumandio [ladi, 2002). Kupanya form inflab vang telah sepadan
denpan teks suatu karya seni, M. Dwi Murianto menyatakan form i sama denpan
bemiuk. Semoa karys seni memiliki form atau benluk. Hentuk ite biza realistik
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alan absirak, representusional atau oo representasional, dibual secara cermat
dengan persiapan yang motang atsu dibuat socara spontan ekspresifil M. Do
Marianto, 2002 6).

A AM. Dieluntik memundang persoatan bentek jusin merupakan bagian
dari wujud, Wujnd merupabun Lunpilan seuaty yang KASAT mald alau sesuam
yung didengar apa adanya. Sedangkan beatuk merupakan penjelusan wujud yang
Lerpropokasi piliran yang menpacy pada takaren lerontu. Adwpen pandangan
A4 M 1elanlik temtang wijud adalash mengacu pada kenyataan yang nampak
secara konghrit (berurti daput dipersepsi dengan maln alan felinga} maupun
kenyataan vang tidak sampak secars kongkrit, vang ofutret, yong hamya hisa
dibayanglkan, seperti suatn yang diceritakan ataw dibaca dalam buka,

Dalum bahasa sehari-hari kazim kita pakai kot “rupa™ untuk menyetut
sesuatl Vang berwujud. Seperti patung veng dikatakan ruparma sepert] feda
Tetapi lagn, pending, terabang, adalah hal-hal vanpe terwujud doan wigfudnya sudeh
bisa disebut sebapai ruges, Dengan demikian, dalam pelajarun ilms Estetika, ki
katagorikan rupa hanva bagl haldal yang dapat dilihat, misalnya di dalame semd
repd dan memaokal kata wopud sebapm Islilah uonen pada soinus kenyataan-
kenyataon vany lerwujudDpelantid, 2004 17).

Uraian pengertion benluk di efes depat dijadikan landazan uptyk
menyolakan bentuk karys vang dibuat. Karya yang dibuat berbestuk lipa dimensi
dan dua dimensi, riil {tidak shstrak’ konseplual orf), dan memiliki rupa karem
dibangun dari struklur alay petvusunan clemen borupa bidang geometri dan
elemen simbol (scranggal.

Kata struklur mengamdung arli babwa di dalam karvo seni i terdapat
sualy prerborganisesia, peratan, ada hubungan tericams antars bagian-bagian
vang mml.slm i, (Djpelantik, 2404: 37). Kala kuncinys adalah petatasn,
huburgan ntuca bagian-bagian. Dalam seni rupa steulgtur ini dupat dinyatakan
dengan komposisi. Desaran karyw dianggap sebagni sebush muang atau bidang
kerje, yang harus ditate isienmya Deagan demikion sebush karva seni kriva

memiliki sistem arganik
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Fada sitem organik, setiap unsur-unsumya tidek berperan sendiri-sendin,
tetapi seluly dalum kaitan intersaliya (bubun yang eksternaliya) dengan unsur-
unsur yang lain_ . Apa yaug berlaka untuk unsur berlaku pula untuk karakteristik
dan ckspresivitas unsor. Keta ekspresivitas digunaban juga & sini karena karya
sem dapar dirumuskan juga sebagai kessiuan organik yang terdiri dari unsor-
unsurmya yang ekspresif. (Humar Satuna, 19932 34),

Strukiur orpanis suaiy karya visual, meripaksn sussnan ma
(sufifek moriter) karya torschut melalui medium yang digunakan. bineri subjek
(sulfek meatter) dalam karyo seni adalah figur-fizer, objck-objek, tcompat-tempat,
dan peristiiwa-perisiwa yang dilokiskan dalom seam karyae seni (M Drwi Marianto,
2002: 4), Dulum kaitannys denpun stwlour karya seni b Dewi Marianle
metabeduh dengan tiga istilah, komposisi, nmnsemen, dun konstruksi visnal dari
elemen-clenen kirva seni. Ekmen-clemen formal switn karya seni malipari tilik,
paris. shape, cahays, whswr, masse, memp dan s Mgkl R Tt
dengan bidang, karena kafa hidanp. jups mencakup hal-bal yang debih luas,
mizalnya uniuk menyebut bidang-hidang geomeir; bidang segi tiga, bidang seg
empat, bidang miring, bidany Jatar dan scbagainya.

Dalam karva vane dibual, strukiur ofganisnya berupa susunan malen
subjek yang dipunakan, seperti; tigur seranges. dan bidang pecmetn (segi liga,
cegi empul dan  lingkaran), Sedangkan  elemcn formalnya,  mencgaskan
ckspresivitas durl masing-masing unsur tersebol, sehinges dapal memancarkan
ekepeesi karya seoura kescluruhan.

4, Finishing
#.ﬁ
Finishing wdalah finalisasi atan proses akhir penyelesaian karya, ini

dicapai dengun mmemberikcan aksemtussi veng dipandang perlu, termasuk pelapisan
dengan wamna plukst stan pan feansparan. Untuk memunculkan artistik marzrial
vauag, dipunaka, maka finithing dulum Lorva ini akan dikefjakan melalui prosss
pewamnaan yang diawali dengan pengamplasan yang bersih dan detail schingga
cemus  bapian dan  penmukaan  betub-betul  lales.  Kesermpwmaan  dutum
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petmmplazan akan sangal memudahkan dalam pewamaun mavpuc dalam proses
Peiticlesan terakhir untul mendapatkan kesan fuiching yang sempuima.

& Displai _

Displai (Dispiay), dalam pengertian umuem sdalah pumeran, pertantonan,
atan pertunjulcan, Displai, dulam komteks penclptaan karya, lebih cenderung
mengungkay cam memperiontonkan wlau memanerkan atau mernpertunjukkan
karya yang dibuar, Karya seni kelya yang dibunt membutubhan tempat dispiai
incloor, karena medivm yang dipakai adalah kayu, yang memiliki kercmtanad
terhadagp 1"=-'*=5";;'iﬂll #ir (hujun), moupun ferpean siner matshari, Hal ini disebabkan
sifinl fisis kayu yang dapat mengembang don memvsut secirs signifikan, terhadap
cuaca yang terlaln ekstrem vang mempengaruhinya. Di samping i, dalam iekaik
lamimating lem merupskan imembran vang cepat rapol bila kena sinar matahari
Rogars tenes  menerus, Moangan vang dibutubkon  fergantung  sedikil | atan
banyakoya koaryo Uniuk mendapnr displai yane ideal dengan  sirkulasi
pengunjung, karye yang akan dipamerkan membutubkan ruangen dengan luas
minimal 15 X 15 meler persegi dengan penerangan atau tata lUpfeing yang
wemadai.

Cara pemojangan konvensional, antwk karya tiga dimensional dipunakan
pegisial atau puestek dalam displainya Postel (darl bahasa Delanda Foesteruk)

' Vel Mo s pmbol mamiaiang barca ceni Hra dirvoneboees ] Dineant hamere Laianl
1AL TEDICHITeAEE LRIJLALM SELWALAWE[sam s S [l Siedal iges WELLI WAL PSEMLL BFO mALA R R

moupun beptwk-bentuk lain yang dirancang sckual mungkin untuk mengatasi
beban yang dimiliki karya yang akan diarsh di atasnya( Mikke Susante, 2002

o).
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BARY
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Renlizasi Kousep

Alat mecrupakan perangheat venp sangar meneituban Jalam T TLUN | AN
teknis peneciptaan. Thinl pemburu yang scdang masuk hutan, maka senjatomyalah
yang akan mengantarkan binatang burssoya, maka sepemngkat alol adelah
sesuale yang fisl, Alat berfungs) sehogni perpanjanpan tangan, tepar guna, dan
riempatl detgan jiwa pemaksinys. Dalam membante penyelesalan  karya Ini,
dJigunakan hermacam alal, seperti: scperangkat pahat meengukir, ulid perinkangat
kavu baik yang manoal mounen vang menpeunnken Senik dan soraffame (pergmii

ukirl.

Uimnbar &
Suparungic Pohad Ukie dan A | Pertukanpan,



Ciarsbar 10
Sepollsmw (merea)i ukdr)

Karcna menprunakan mixed media (hahan campurac), dalurn hal ini bahan
pertu diklasifkesiksan menjadi tiga kelunpok; perlatna hahan wtama, vailo kayu
mahoni, kedua bahan aplikasi yang terdini dari kayu sonokeling dan batuk kelapa,
ketign bahan banty berupa lem, Lem yang dipukai terdiri dari jenis lem epoxy, lem
nulih atan PFAe, dan dari jenis cvoamoscridoe. Penggunasn ketiga lem tersebur
sesuai dengan alasen teknis yang timhul dalam proses pengerjaan karya, seper;
kebulubian konstruksi (vang berhubungan denpgan kekuatan). silwasi dan kondisi
pengeleman, serly penyiapan maderial yang cepil,

Gambxer 11
Eoas Muhoal Gebandonga



{iambar 13
Laminagi Bahon Tambihun

epmibr: 14
Lean Epay, Lem Cremoacrodate. dan Lem Patih PFAe
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B. Rekayasa dan Pembenfukan
a, Pemindahan sket dan pemotongan
Uniuk menghemat bahan, pemotongan discsunikan dengan ukuran sket
vang tclah dibesarksn dengan sekala L:l. Geket  tidak  ngsung
ditempelan pada permukaan kayu yang ukan dipotong. tetapi dipindahkan
dahulu i slas kertas minyak (kerns ot} wmiuk mendapaikan hasil yvang
transpasan, barn kemudian ditempelkan di atas pormukenn bidang kerja.
Langksh selanjulnya adalah pemotongan  dongam mesin  sorollsaw,
menglkuti garls et yang Lelah ditetapkan,

Cumber: 13
Penermpelon dun Pemanangan Deaali

Setelah proses pemotongan, potongen keyue disusun berdasarkan bentuk
karys vang telah dircocanskan. Proscs laminating bisa dimulei setelah posisi-
pesisi potongan bahan pada tempet yang benar. Laminating dilakukan dengan
mengelem dan merekatkan permukaan kavu yang akan digabung, dibantu dengan
alul press (tanggem) untuk menguatkan presisiny. _

Uniuk bisa memproses lanjet dari ohyek vang telah dilaminatiné, EETTTEET
terpantung dori bem yung dipunakan. Masinp-masmg lem mempunyei sifat dan
kekuatm vang berbeda, Bila yvang diganakan lan epose, dibutubkan waktu 3 - 24
jany pengeringan. Lem putih atau #FAe membatuhlican 24 jam atau lehih wakty
pengeniogu, Jan dar] jenis ovarederiiic 1 — 30 detik waku pengeringan,
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Ciurnkbar 16
Privca banzinnting | pelapisan)

. L ameiasr

Carving wdaldh suaty tokmik keia yang lazin digunakan pada seedpiire.
Kata Lalin Scwdpiwra berakar dari kata kerju scidpium, ¥ang berpadanan kata
Inggris fo corve atan kata Indomesla mermehatimengukic, Foodearving mendapal
kata pudanan pahatan atau ukiran kayu (Cohols-Shudily), Menumt Encyclopedia
Brilunnica: womdearving coRTISET eriraly oo sor of eliminaiion of pors
obsenring the desired image. Pada pekegaan carvimg. bagian bahan yang tak
diperiukan akan dibuang, scporti haluya kalau kita bekeru dengan batu atan
marmar.{Umar Sahman, 1993 30} Proses corving memany bertolak  dari
hunckashan batu/marmur atay kayu, vang akan dibuang hapian-bagiannys yaog
Gdak escnsial, schingpa gagnsin yang herus ada schelumoya, bisa dibebaskan
(lberated) dari bungkahan it Uralam istilah Bali, proses ini sepadan dengan
makalin (memahat glokal) dalern proses pencapainn bentuk yang dikehendaki,
seperti vang diperfibatkan gambar berikut.

Lrambar 17

freanme Pepboiikan

[t
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. Deinil

Fenpgarapan objek sccara detail dalam penciplaan seni kriyn sangat
penting dilakukan. Karens dalam pandungan atan peni-laian terhadap produk-
produk seni kriva masa luh, keutuhan peapgarapan detail terschut merupakan ruh
dari karya ity sendiri, dan menjadi lambang keluatan emos] senimannya, Kind
dalam pengparapan seni kriva vang mengejar movedty di tenpaly arus moderenisme,
komposisi modern menuntut kelihaian seniman menebar detail, Seniman dapat
membangkitkan peak shiff effect (efek perubaban yang tajam) di bidang lain di
luar aspek bentuk,.. (M. Dwi Marjante, 2003, 164). Penjelasan ini memberi
penekanan selekiif dalam mengpacap detail ohjek.

Ciamibur 18
Iembsatan Detail Chqek

D. Tekstar

Telkstur dalam seni rupa sering dischut dengan barik. Tekstur merupakan
kesan muba dar permukaan suan hends, dan ieniu v dapai memuncuikan
perasuait halus, kasar, lembut, teratur, tidak teratur, dan sebapainya, Namun secara
kasat mata, tekstur dapat dibedukan atas tekstur nyaia dan semu, Dalam karya
yang diciptakan, kedva pengertian ini dapat dimanfastkan. Tekstur nyata
ditimbulkan dengan hasil pahatan, sedanghan tekstur semu melalui pewarnaan dan
dekoratif serat dari bohan aplikasi.

Limiar LY
Tickoslar
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E. Koustruksi

Fengertian dan peterapan konstiruksi dalam pengearapan karya Ini, tidak

SUSUDAN peda bangunan, ataw karys yang sifamya amsitektural, Teknik
konstruksi dipaka;

seperti

dalemn kompleksitas pemasangan detail-detail obyek. Seperti
pada pemasangan kompommn denpan sumbungan pen.

Gamber 20
bcimuasung Fowetruksi

F. Fisishing
1. Filling

Salah satu kelemabun eknik laminatng, dimena bekas pahatan aken
meninpeatkan lubang pada bagian-hagian sambungan vang tidak toriubup bahan
perckat. Teknik fillimy vl dapat dimanfaatkan untk menpalasl masalah tekmis
terscbut, yaim dengan mengisi fongEa-rong vang kosong dongan bahan fifler
Rahan filler dapal berupa kemasan sindetik yang dapat dibeli dari ok, seperti
wondfiller darl produk impra, aiou membuat dar compuran lem dengan serbuk
hekas ampelasan kayu atau serbuk gerga]ian. Cara ini dilakukan dengan mengoles
langsung dengan tckanan secara berulang-ulang pads tempat yang berfubang
denpan alat bantu pisad paled.

{Fambrar 21 _
Irroscs pendempalan {/3ti]
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2. Pengampelasan

Pengampelasan merupakan bagian finishing vang umum dilakukan untuk
permukaan kayu schelum pewsmaan maupun unmk bagian yang dibiarkan
nafural. Penmpampelasan selain bettujusn untuk menghaluskan, juga dapat
memperkuat tampilan seral, menghilangkan bulu-bule hafus permukoun, ataw
unituk memunculkan karakter tekstus.

3 Pewarmaat

Pewamaan dalam zoni koys kayu sssungepulinys fidak mutlak dibutuhkan.
MNamuf dalam karya mupas akhir ini, powamaan diterspkan untuk membangkithon
karakier kurya yang kegelapan, natiun ada unsur keinginan yang bersitat magis,
dun diharapkan dapet mendukumgs izl karya vang ingin disampaikan, Pewsena
yang dipakai adaluh wonesigin (pewarnd. Kayu) jenis ralan dori produk impra,
dikombinasikan dengan polister {semir cokelat merek Kiwi). Keunggulan daci
kedua bahan ini adalah mudah diterpkan, mudah kerng, dan direspon dengan

haik oleh bahan kayu yang dipakal.

Guenbar i
Pamammaan dﬂ“&“'".
WhgdsLain dam Smr




C:. Taszan Karya

Dalam mengulas karya pribadi, yung dopst dilskukan tdak lebih dari
menyampaikan deskripsi, aluu mendeskripsikan karva yang dibusl, Ada dua hal
yang tapat dilakukan dalam mengulas karya vang dibuat, perlama yang berkuitan
dengan fisik  karya, M. Dwi Marjanto menjelaskan ...figa hal utama dabim
dimensi fisilkc karya seni vang bersangkulan, vailu: subjek matter. medium, dan
form. Yang kedua adalah yang berkaitan dengan isi {comens), berupa makna,
peRan atau hal-hal hatingh wvang ingin dizampaikan melalui karya tersebut, yang
merupakan pengpambaran porasaan vang dialami sat rangsang awal sancul.

Ginmbar 24
Jisdul; Frrrospe ki
Tahan: hMixed bdcdia
Teknik: Lasninating das Ukic
TIkurai: 20 % 2% X S0 Can
Talpan: 200K

Dreskripst Farya

Judu] Karva Meeespeisi. Medium: kayu, Shape: kayu o .
mahoni, kayu spnokeling, lem. dan balan-haban ﬁll'l.':i]:ling. S!!h_fc'{'f Matter -
subjek): Seekor Qigure scranpga dalam kepompong, Display: sebagai karva

mandiri di &tos pustek. ThmensiUkoran: 20 X 25 X B0 Cm,
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Strukiyr
Kary

H ' . 1 - ]
¥ang dibust betmatr tipa dimensional dibentuk dulam abstruksi
kepompong

) Setting  karya mcrupakan  karva mandiri.  Scranggas  (dalam
——— '
.::P UPONR) sebagai obyek semtral diwnjudkan deformatit, bapian depan dipahat
1 i i
gan lcknik auig relicf, badan kepumpong dihigsi telstur yang terinspitasi dari

tekstu
F-tekstur kepompong scrangpa, serta bulatan-bulatan kecil berwarna hitam
denpan tekniy

=

-

el b o =
iy, berieksiur kasar. Finishing, kombinasi warna-wami gelap
dan natural,

Analisis Simbolik:
Introspeksi adalah suaty perilaky lumrah dalam kehidupan manusia, akan

tetapi perilaku ini tidak selalu mudah untuk dilakukan. Bagai manapun introspeksi
adalah schuah pilihan sehagai sulah satu jalan bugi pendewnsaan diti manusia,

{lamber 25
Judul: Kamoplase v
Bahan: Kayu
Todnik: Konstrukad dan Ukle
1ikuran; 60 X 40 X 80 .
Tahun: HHIG
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Cambeae 26
Jixhislz Kamepiaye o
Batsm: Rayu
Tokmik: Konstruksd dan Ukir
Dlkwmam: &0 23X A0 X 40 Lo,
Tahunz 2003

Deskripsi Karya:

Tudnl Karva Kamoplase #1 dan Kemoplase #2. Modium: havu. Shape:
kayu pempinis, kayu mithoni, kayu sonokeling. lem, dan hahan-lshan finishing,
Subject Maoiter (materi subjek): masing-masing seekor figur serangga dalam
kamoplose, Display: sebagai karya manditi di atas pustek. Dimensiol louran: Karys
Kumoplase # 160 X 40 X 81 Cm., Kamoplase #2. 600 X 40 X 90 Cm,

Sirukiuar:

Karva vang dibuat bermatra Liga dimensicnal, dibertuk dulam abstraksi

silert). Setting ka

scrangga yang sedang herhaioplise (i TYE inefupakan korva
mandisi. Serangga sebagal obyek sentral divujudkan deformatif, dipahat dengan
teknile auto relicf, badun dihissi tokstur yang lermspirasi dari tekstur-teksmr
serangga daue don Serangd batung, bulatan-bulatan padu wjung sayap adalah

9



kesan bahwa itu bukanlah bagian yang scsunpgubnya dari obyck menmakan
kesan pokok dalam kamoplase, bertekstur kasar, Tinishing, kombinasi wama-
wirna relap dan natural,

Amnalizis Simbuolik:

Kamoplase juga suate perilaka lumrah dalam  kehidupan manusia,
merupakan repleksi cnergl instingtil manusia vang mencilrakan scbuah privasi
lersembunyi, anfik memhbela atau menyclamatkan dini dalem kesdoon yang
kurang mucngunningkan.

Crainhar 27
Judual; Sawr Sumadara
Balwie Kasu
Telmik: Taminating dun [Tkir
Ukuran: 55 20 M1 X 65 Cm.
Tabun: 2L

[deskrips: Karya:

Judul Karya S Swreoedora. Mediom: kayw Shape: kaye mahoni, batok
kelupa, lem, dan bahan-hahan finishing. Subject Matter (mater subjek): doa ekor
nimfa vndur-undur, empat buah segi Gga berderaf, dun sehuah bola bertelosior.
Display: schagai karya mandirl 81 ams postek. DimensiUkaran: 55 X 20 X 63
Cnn,

Strukcur:
Karva yang dibuat bermatre tigy dimensional, dibentuk dan berdird

ditopang scpasung kaki undur-ukdor yang menghimpit dérup sepi tiga, menyingya
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keseluruhan karva dengan kokoh, Dekoratit paliatannya sangal menonjol, untuk
menumpilkan greget makna yang disampaikan. Tiga sepi tiga torsusun seirama,
serta tekslur pusaran yanp menggamboarken abstraksi romal undur-undue, Sepl
tiga kecil umuok mengharmaoniskan koposisi, dan schayai lundasan bola dunia,
Analisis Simbolik:

Judul ini mengisyaratkan bahwa hidup adaluh jug: suale  panggung
permainan, dimans setiap individe memainkan kartu hidupnys, sebagai Jigur,
dan sebagal sutradata. Luspirasinva dari nimfa undur-undur, bugnimana mereka
menggali lobang di pasir, bersembunyi di dalamnya, menungeu mangsa dun
| memainkan pasic uanik menangkap mangsanya. Demikian pula dalam kehidupan,
manusia selaly terlibat dalam permainan, memperjieungkan seswaly, menciptakan
sesuary, menawarkan, menyembunyikan, berpurs-pura sampai dengan aksi tipu-
metipn, adalah suaty  dinamika  delum

“““““““

Crarnbsr 15
Tudul: Keimaairar dosd Kemetior
Esalan: Eayvu
I=kmik: Laminmtimg dar L kir
Llparan: 55 X 23 X 76 Cia,
Tahuwn: M

Leskripsi Karya:

Judul Karva Kelrdohan dor kematian. Medium: koyu. Shope: kayu
mahoni, kayu sonokeling, batok kelapa, lem, dan hahan-bahan finishing. Suffect
Mirtter (matcri subjek): dua ekor npenpai sedang kawin, menghimpit schuah scgi
tign meninggl, Dua bual sepi tiga kecll memcmpe]l di kedua sisi schagai
imbone Lomnosisi. [Dua budh maotif berpilin methok dari pemat kedoa
ngengat, menjadi satu {kenikmatan), Display: sebugai karya mandrl di ams
pustek. DimensiTkuran:i3 23 X 76 Cn

Struktur Karya:
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Karya yang dibuzt bermatra tiga dimensional, dibentuk dan berdiri i
anfara dud sudut scgi tiga dan perul ngengat. Perut ngengat dibusl melingkar-
lingkar melambanghun keterikatan nafiu, dihwbyngkan dengan motif beepilin
menjadi satn kearah puncek kenikmatan, Segi tigs yang meloar belakangi
merupakan hamparan layar tanpa tekstur, larmbang kekosongan makna kehidupan,
Makna Simbolis:

Tudul ini mengisvaratkan scbuah kontroversial, dalarm hal ini obyek yang
dipakai edalsh ngengat jantan {masih dalam keluarga kupu-kupt). Perbedaammya
dengan kupu-kupu vang dopat dijelaskun sdalsh pada antenanya yang seperti
pakis, hidupnya slogkat dan scgera mati karcna Hdak makan dan minu, yang
dilakukan selama hidup adalsh menpawini betinanya. Dalam kesumasnnya
ngengut jups memiliki sayap dengan wara yang indah dan mencolok yang
menarik perbatian sermngga lain dan memangsanya. Ini adulah cerminan hidup
vung hunys mengejar segala kesenanpan, memenuhi hawa nafsu duniawi yang

penh kesia-siaan, scrta herakhir dengan kemnatian,

Gormbar
Jixlul: Arak
Baahartt Kayu
Teknik: Lamimuig dan 1lkir
Tl 43 3 M) X 80 Cm.

Vel - FTHHE
AL 2577
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Dheskripsi Karya:

Judol Karys drak. Medium: kayo Shupe: kayo mahoni, kaye sonokelimg,
batok kelapa, lem, dun bahan-bahun finishing. Sufyect Matter {mater subjek):
Migure-Agur serangga, scbush bidung besur dengan bentuk dinemis dengan
tekstur yung mengarah don memuosat pada st Hidk, schuah bidang kecil dengan
tekstur yang mengarh dan memusat pada satu ik Dis-pluy: sehagai karya
mandiri di atas pustek, Dimensi/Ukuran:43 X 20 X 80 Cm. '

Strukiur kuryw:

Karva vaug dibun bermatrs liga dimensional dibentuk dan berdini tgak,
di tpang hagian hawal bidane vang dibuat menebal wengikut Dentuk bidang
alzsnya Figur-figur serangga menphadap arah tekstur yang bergeruk memusal
pads tempsl yang berbedn, yang melnmbangkan arsh dan kevakinan hidup
makhluk vang borbeda-beda tujuan, karcna perbredaan dasur pemikitan, situasi,

Lomeltes Amn wahmomion,

PSS TR, W EH-'I-IIIE,GI-IIIJ L.

Mlakona Bimbolis:

“arah” adalah scbuah katn yang penuh makna, nampalnya semus
makhluk memanfaatkan kanmin imi, Arah adalah sustu kevakinan dan sclalo
Jdisartal mujuan ledents, yanp paling sededlana tontunya makanan, [Enya sa)a,
sekuli lagl pemanfuatannya dalam fived yang berheda antara sam makhhik dengan
yang luinryya, Perbedaa i jupgs s.um_:ul ditentukan tngkat kchidupan masing-

= Al LEl.o it pemcdies Dl sweasasca aesh Talan dalaeoo hideseaera
uqaﬁl“g m..l1l“. llmull TR HaliELd N l.1.'|'|.l|.l “l‘lllﬁw ey I-I“ A Ill."\.-l'l.l'l.'llr"'\.-l

selaly herkelok, memutar ataw meliuk. [ni tiada lain merupakan perllaku serampgn
pinla Imumnya Atas penanggapan tubuh techudup linghungunnya. Litamanya untuk
mengolah cohuya vang selalu hars discasaikan dengan sudue pendangan. wmala
majermukenga, Per lokn tersebul juga dipengarvhi kepebasnnys menditeksi
perkan susty benda di sckelilingnya vang mungkin sebagsi musuh atau mangsa,
H':hi:lgg'ﬂ cemu hal tersebul membusl seranggd solale awas dan waspuada, Arab
bugi manusia mengzacy pada hi-hai iomvensivnal ienidig maksud iujuan, jurusan
pandungzut dan sebapainya. Akan tetupi “arah” sesungibmya merpakan perilaku
yang membenmuk hidup dan kchidupan menusia dari bal-hal yang paling loecil
sanipai hal-hal techesar dalam hidup manusia

EE



Dalam sub kendaholy, telal divmikan deskripei dan makna simbolik dari

_ masing-masing kerya yang dibust, Untuk incngevaleasi kaiys yamg talah dibuat

berikat isi yang dikandungnya tclah berhasil atan tidak mewakili tema *Serliat
Seranpga’ yang diketengahkan, maka dipandang perdn untuk membuat SCITACAM
conclusion dari uraian tarscbut, Sepertl telah diuraikan di gtas, bahwa bahan karya
dibwl dari material yang betbeds (mived media), masing-miasing bshen
menimbulkan kesan atau karakter yang berbeda, Ini sangat memmjang atuk
mengungkapkan bahwa ‘serikat’ kehidupan it berapcka wama G dan
sifstnya. Seperti dapat dijelaskan dalam tataran kehidupan manusia, ©d3
kebidupan petani, ssnimen, nelayan, pegawai, pedagang dan schagainya dengan
situnsi, kandisi, dan karakter yang berbeds-beda. Bengkok, Turus, kosong., berist,
panas, dingin, kcras, lembut, dan schapainya adalah ritme kehidupan yang acap
. kali ferekam dalam kesadaran, Dengam konscp “Serikat Serangga’, dapat
mengakumulasi pengalnman mass lalu sehagai pengalaman estetik, melihat sendi-
scndi Wehidupan schagal konscp Hyamg Maha Apung Rwa Bhimeda telah
mewadahi schuuh kehidupan dalam sepala aspeknva, Atas kesadaran itu pals,

karya-karya i dapat diciptakan. Swlyect miter, disusun dar unsur-unsur yang
berbeda pula, figur serangga yang berbeda, tokstur yang berbeda, bidang-hidang
vang herbeda, scbagui simbol yung dapat nmnggmnbaﬂmu kondisi kehidupan
mansis yang sebenariya, borancka ragam subjek dan predikat yang ditimjukkan
dalat kchidupan, mengisyarathkan ‘copilcat’  masmpe-masing kehidupan sampat
beranekaragam dan fuss, Namun, kendala yang dihndnpi' dalam mengrntarkan
terna. besar _inI dalam berkarya adalsh terbatasnys waktu penciptaan dalam tugas
alchir, sehingga keseluruhan kary: yang dibuat hanya dapat menggambarkan
wecuil scitk-belok kehidupan di alam yang maha Juss Dari evaluasi ini
membuktiknn bahwa di masa yang akan datang tema peneipbum *Serikat
Serangga’ masih perlu dikembangkan, diperbaharui dalam kontiauitas penciptaan

Ladan
yong Diaa vatEs
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BAB ¥
PENUTUP

A Kﬁlim]]nlnn _

_ Mengacu pada apa yang dijelaskan pads hab-bab terdahubu, bahwa
wilayeh pemikiran manusia selaly dipeagarubi alam lingkmgan. Kalay ifu terjadi
maka konsep-konsp sumu ponciptaan skan mengacs pada sk, Analisis ini
Sudab adz sejak labinnya ieoritor Kissik fibuan tahum silam. Pemyatean fentang
‘mimesis’ merupaken peniruan menusia pada alam dalum menciptakan karya seal.
Dalam bahass Vunani  mimic” stau “mimos” yang beranti firnan alarn. Prinsip
peniruan karya send tothadap alam ini berasal dari teori Aristotckes babwa segala
bentuk seni adalah penitusn dari slam. Namun pamt pula diskei balva dalam
pemikivan modem, karva seni bukaniah sepcnuhnya hasil penirusn, halhal yang
bersumbor pada atam tersebul fidsk selalu mutlak menguasai, sehingga seniman
sclatu bernsahu memiripkan ciptaanmya dengan apa yang ada i alam. Akan telapi
hai-hal yatg berkaitan dengan pengalaman estotik teyschat Gidak jarang hanya
Hijodikan sumber inspirasi saja, kemudian sumber iersebui akom berhadapan
dengan berbagsi pertanysun dan perimbangn dalam i seniman: sudah baikksh
ini, sudah cocokkah, dan sobagainya. Selanjutnya akan menjadi perenusigan dan
hahian pergolakan sebelum tértueng dalam kerangka atay Konsep penciplam,

'Dalam kaitannya dengan peoéiptaan ini, Digore mimesis telap wda, akan
ietapi harus ditetapkan pula hahwa segala sesustn yang member] obsesi adalsh
sebugh perenungan vang membuks mats bati untuk melibat kehidigram sebagai
objek ekslorasi untuk mengembanghan kebebasan berekpresi dalam memeiptakan
kauya-karne kriva kayw. Dalam hal ini sasaran penciptan pada penciptoan loiya
kayu tr matra dalam bentuk abstraksi Tigure-figur srangea yang dipahatkan pada
medium ke,

B. Sarao-naran
Perle digalakdan model penciptaan seni kriya di masa mendatang, dengan
penggalizn ide, konsep, whoik, dan lain-lain yang lebih eksplomtif. *Scrikat
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Serangea’ adalah sslah satunya, dan mernpakan teks penciplaan yang masih
torbuka, dimalisis, dircommgkan, dan dirckayass kembeli dalum bomtul-beniv:
ciptasn ymg mencerminkan ofisinalitas pemikiran sepimunniya, yang mietniliki
dodikasi, sportivitas, intcleksi, dan virtousitas yong tinggi dalam mencipta
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